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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,104  +70.96  +1.17% 

Volume (Jutaan Lembar) 14,619   

Value (Rp Milliar) 10,826   

Year to Date (YTD)   -1.46% 

Quarter to Date (QTD)   -6.63% 

Month to date (MTD)   -4.24% 

PE   16,8 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,169.88 43.47 0.17% 

Nasdaq 7,567.72 20.41 0.27% 

S&P 500 2,788.86 5.84 0.21% 

Eropa    

FTSE 100 7,218.16 32.86 0.46% 

DAX 11,902.08 64.27 0.54% 

CAC 5,248.91 26.79 0.51% 

Asia    

Nikkei  20,942.53 -60.84 -0.29% 

Hang Seng 27,114.88 -120.83 -0.44% 

Straits Times 3,143.00 -20.28 -0.64% 

    

 ICBP tebar dividen sebesar Rp 137 per saham. Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) para Rabu (29/5) memu-

tuskan untuk mengalokasikan 50% dari laba di tahun buku 2018 sebagai dividen. 

Tahun lalu, laba perusahaan naik 21% menjadi Rp 4,58 triliun di tahun 2018, alo-

kasi dividen ICBP pada tahun buku 2018 mencapai Rp 2,29 triliun. Nantinya para 

investor akan mendapatkan dividen sebesar Rp 137 per saham . Dengan begitu 

maka dividend yield INDF sebesar 2% dengan posisi harga saham INDF pada 

akhir perdagangan hari Rabu (29/5) berada pada level 9.725. 

 Indofood Sukses Makmur (INDF) tebar dividen 50% dari laba tahun 2018. Rapat 

Umum Pemegang Saham Tahunan PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) pada 

hari ini, Rabu (25/9) memutuskan untuk mengalokasikan 50% dari laba di tahun 

buku 2018 untuk menjadi dividen. Sebelumnya, tahun lalu mencatatkan laba 

sebesar Rp 4,17 triliun. Laba itu tumbuh tipis 0,24% dibanding tahun 2017 di-

mana laba perusahaan sebesar Rp 4 triliun. Dengan alokasi dividen sebesar 50% 

itu, maka alokasi dividen INDF tahun buku 2018 mencapai Rp 2,085 triliun. Se-

dangkan sisanya dialokasikan sebagai laba ditahan. Jumlah total dividen dari 

Indofood Sukses Makmur sendiri untuk tahun buku 2018 sebesar Rp 236 per sa-

ham. Terbaru, pemegang saham akan mendapatkan dividen sebesar Rp 171 per 

saham. Dengan begitu maka dividend yield INDF sebesar 3,71% dengan posisi 

harga saham INDF pada akhir perdagangan hari Rabu berada pada level 6.350. 

Market Review 
IHSG,  Rabu 29 Mei 2019 ditutup  menguat sebesar  70,96 poin  atau  1,17%  ke  level 

6.104. Setelah bergerak diantara 6.054- 6.112. Sebanyak 220 saham naik, 159 saham 

turun, dan 255 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 10,83 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli  bersih sebesar Rp  331 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  29 Mei 2019 

Bursa Wall Street berbalik menguat, Kamis (30/5), setelah dua sesi penurunan ber-

turut-turut, bahkan ketika saham yang terkait minyak anjlok seiring kejatuhan harga 

komoditas "emas hitam" tersebut. Saham sudah mengalami jenuh jual selama       

periode Mei yang lemah, karena meningkatnya ketegangan perdagangan dan 

penurunan imbal hasil US Treasury yang dipandang sebagai pertanda pelemahan 

ekonomi. Saham kembali bergerak ke wilayah negatif pada awal sesi tetapi Dow 

Jones Industrial Average berbalik menguat 0,17 persen atau 43,47 poin menjadi 

25.169,88.  Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 bertambah 0,21 persen atau 

5,84 poin menjadi 2.788,86, sedangkan Nasdaq Composite Index naik 20,41 poin atau 

sekitar 0,27 persen menjadi 7.567,72.  

Bursa ekuitas Eropa pulih kembali, Kamis (30/5), tetapi tetap berada di jalur untuk 

mencatatkan penurunan bulanan terbesar tahun ini di tengah eskalasi perang 

perdagangan Amerika Serikat-China yang terus bertahan. Pasar regional utama juga 

berakhir di zona hijau. Indeks FTSE 100 naik 0,46 persen atau 32,86 poin menjadi 

7.218,16, DAX Jerman bertambah 64,27 poin atau 0,54 persen menjadi 11.902,08, 

dan CAC 40 Prancis meningkat 0,51 persen (26,79 poin) menjadi 5.248,91.  

Market saham Asia tumbang pada perdagangan hari Rabu (29/5). Laju market Asia 

tertekan seiring sentimen investor yang memburuk karena khawatir terhadap         

pertumbuhan ekonomi global akibat konflik dagang AS vs China menunjukkan tidak 

ada sinyal mengendur. Indeks Nikkei 225 (Jepang) -1,21% ke posisi 21.003.                

Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,57% ke level 27.235. Indeks Straits Times 

(Singapura) -0,06 ke level 3.163.  

IHSG melaju kencang pada akhir perdagangan hari Rabu (29/5). IHSG naik +1,18 per-

sen (+70 poin) ke level 6.104. Indeks LQ45 +1,53% ke 959. Indeks IDX30 +1,57% ke 

level 528. IDX80 +1,59% ke 135. Indeks JII +1,20% ke   posisi 646. Indeks Kompas100 

+1,48% ke 1.228. IHSG melaju positif pada menjelang libur panjang hari Raya Idul 

Fitri. Saham-saham teraktif: MNCN, BBCA, BRPT, TLKM, ASII, INKP. Saham-saham top 

gainers LQ45: TKIM, ERAA, GGRM, EXCL, BBRI, CPIN, INKP. Saham-saham top losers 

LQ45: KLBF, INTP, TPIA, ANTM, INCO, INDF, MNCN. Nilai tukar rupiah drop -0,17% ke 

level Rp14.395 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MYRX Property 105 0 0.00% 

NUSA Infrastructure 57 0 0.00% 

TRAM Consumer 125 2 1.57% 

MABA Consumer 50 0 0.00% 

RIMO Trade 130 1 0.76% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 3,940 130 3.41% Finance 

BRPT 3,550 270 7.07% Basic 

TLKM 3,780 90 2.44% Infrastructure 

BBCA 28,700 25 0.09% Finance 

BMRI 7,550 175 2.37% Finance 



 

IHSG menguat 70 point membentuk candle dengan body naik dan shadow pendek indikasi kekuatan naik. IHSG berpeluang konsolidasi  menguat 

dengan support di level 6033 sampai 5918 dan resistance di level 6118 sampai 6259. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BBCA  28,700 Sell 28,650 - 27,650  - 

INDF  6,350 Sell 6,550 - 6,275  - 

INDY  1,405 Sell 1,540 - 1,395  - 

MNCN  1,125 Sell 1,180 - 1,070  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BBCA 

BBCA.JK berpeluang melemah, area sos di level 28,650 sampai 27,650. Area buy back jika break level 30,100 dan target pelemahan ke level 27,500 

sampai 26,900. 

INDF 

INDF.JK berpeluang melemah, area sos di level 6,550 sampai 6,275. Area buy back jika break level 6,700 dan target pelemahan ke level 6,000 

sampai 5,800. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

INDY 

INDY.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,540 sampai 1,395. Area buy back jika break level 1,570 dan target pelemahan ke level 1,340 sam-

pai 1,155. 

MNCN 

MNCN.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,180 sampai 1,070. Area buy back jika break level 1,200 dan target pelemahan ke level 1,050 

sampai 1,020. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Mei-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Apr.2019 

05-Mei-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Apr.2019 

06-Mei-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Apr.2019 

06-Mei-2019 PDB Indonesia (YoY)  TR1.2019 

07-Mei-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Mar.2019 

13-Mei-2019 Kredit (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Apr.2019 

16-Mei-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Mei.2019 

16-Mei-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Mei.2019 

17-Mei-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY)  Apr.2019 

23-Mei-2019 Kredit (YoY)  Apr.2019 

31-Mei-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Apr.2019 


